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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian maka model pembelajaran kooperatif 

pendekatan STAD berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIISMP 

Swasta Elpida Noelbaki KupangTahun Ajaran 2017/2018 pada materi 

pokok pencemaran lingkungan yang ditunjukkan dengan meningkatnya 

hasil belajar siswa sesudah diterapkannya model pembelajaran kooperatif 

pendekatan STADyaitu dari rata-rata nilai 39,59 menjadi 88,82. Begitupula 

secara klasikal kelas tersebut semuanyatuntas dengan pencapaian 

ketuntasannya 100% dan tuntasnya empat indikator pembelajaran yang 

ingin dicapai dengan proporsi rata-ratanya mencapai 0,88. 

2. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran dengan baik hal ini terlihat dari 

hasil pengamatan menunjukkan skor 89,13 yang merupakan rata-rata skor 

tertinggi yang diperoleh seluruh siswa.  

3. Guru mampu mengelola pembelajaran yang bercirikan model pembelajaran 

kooperatif pendekatan STAD terbukti dari score rata- rata penilaian 

kemampuan guru 3,69 terkategori baik sehingga dapat melibatkan peran 

aktif siswa dalam memecahkan masalah, mengasah kemampuan berpikir 

kritis siswa dan siswa mampu menguasai konsep yang esensial dari materi 

pokok pencemaran lingkungan. Hal ini berarti tidak ada bedanya siswa dulu, 

siswa sekarang, dan siswa yang akan datang. Siswa akan tetap mencapai 

hasil belajar yang maksimal jika guru mampu mengimplementasikan model 

pembelajaran yang menarik. 
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B. Saran 

Bagi guru biologi atau calon guru yang ingin mengimplementasikan model 

pembelajaran berdasarkan masalah untuk: 

a. Menguasai metode maupun teknik mengajar sehingga siswa benar-benar fokus 

dalam pembelajaran. 

b. Memperhatikan kesesuaian model ini dengan materi pokok yang ingin 

diajarkan dan kondisi kelas atau subjek belajar yang bersangkutan. 

c. Memilih masalah yang benar-benar merupakan masalah autentik atau masalah 

nyata yang berhubungan dengan keseharian siswa dan masalah tersebut harus 

sesuai dengan tingkat berpikir siswa. 

d. Pengelolaan waktu yang tepat sehingga sesuai dengan alokasi waktu yang 

telah ditentukan dalam setiap kali pertemuan. 
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